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KETUHANAN AGAMA ISLAM

A. KETUHANAN MENURUT AI-QUR’AN

Tuhan adalah masalah yang paling penting dalam kehidupan manusia di
alam nyata ini, terlepas manusia itu beragama atau tidak. Sebab ada hal-hal yang
berada di luar jangkauan kemampuan manusia, schingga akal fikiran dan kekuatan
fisiknya jelas tidak akan mampu mengatasinya. Dari sinilah akan adanya suatu
perasaan tentang kekuasaan yang Maha Tinggi, yartu Tuhan.

Di dalam Al-Qur'an telah memberikan pedoman kepada kita untuk mengenal
Allah swt. Demikian pula dikemukakannya tentang bukti-bukti yang pasti mengenai
kekuasaan-Nya dan seluruh sifat keagungan-Nya. Allah adalah Dzat Yang Maha
Suci. Suci dari segala sifat yang serupa dengan makhluk-Nya. la tidak dapat
diserupakan dengan bentuk apapun, maka antromorfisme tidak dikenal dalam agama
Islam. [a juga tidak bersatu dengan makhluk. Sebagai ia tidak bertempat pada suatu

benda yang dijadikannya. Olch sebab itu Pantheisme bertentangan dengan ajaran

Islam.’

Jadi konsep ketuhanan dalam agama Islam adalah sebagai erikut :

1. Tuhan itu adalah Esa
Tuhan adalah Allah Yang Maha Esa. Esa-Nya itu terbagi menjadi tiga

bagian, yaitu :

' Nasruddin Razak, Dicnul Islam, PT. Al-Maarif, Bandung, Cet. 11, 1983, hal. 28
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a. Esa dalam Dzat-Nva

artinya bahwa Tuhan itu adalah Satu, Tunggal, tidak terdiri dari berbagai
potongan tubuh atau anggota. Allah tidak tersusun dari berbagai yang terpotong-
potong tidak ada sekutu bagi-Nya dalam memerintah dan menguasai kerajaan-Nya.’

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah :
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Artinya : “Maha Suci Tuhan. Dia adalah Allah Yang Maha Isa lagi Muha Perkasa™

(QS. Al-Zumar ; 4).

b. Esa dalam sifat-Nva

Artinya, bahwa Tuhan itu tidak ada yang menyamai-Nya dalam sifat-sifat
yang dimiliki Allah.® Oleh sebab itu wujud Tuhan adalah wujud yang tertinggi, yang
tidak ada satu pun yang menyamai Tuhan. Demikian pula dengan sifat Tuhan, tidak

ada yang menyamai-Nya.

c. Esa dalam af’al-Nva (perbuatan)

Artinya bahwa Tuhan itu menyendiri dalam kemutlakan wujud. Dengan kata

lain bahwa Allah itu dalam menciptakan alam semesta itu tidak ada yang

membahtunya, atau tidak ada wujud lain yang ada di samping Allah yang

2Say},’id, Sabiq, Agidah [slam, CV. Diponegoro, Bandung, Cet. Toha Putra,
Semarang, 1989, hal, 745

’Departemen Agama RI1., Al-Qur'an Dan Terjemahnya, CV. Toha Putra, Semarang,
1989, hal. 745 '

“Sayyid, Sabiq, Loc. Cit,
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berkedudukan sebagai Sang Maha Pencipta.’ Jadi Dia adalah Maha Esa dan

menyendiri dalam hal menciptakan, membuat, mewujudkan dan membentuk.

jadi Allah adalah satu-satunya Tuhan yang harus disembah oleh umat Islam.
Tempat memohon dan bergantung, tidak beranak dan tidak diperanakkan dan tidak

ada sekutu bagi-Nya. Sebagaimana firman Allah:

(XD a0 ) %f%j‘:g//:/é?jéb”{ i’ss/@f\ﬁfn\;g&% :

Artinya : “Katakanlah Dia Allah Maha Esa. Allah tempat kamu sckalian
bergantung. Tidak beranak dan tidak diperanakkan. Dan tidak ada satu
pun yang setara dengan-Nya e

D I A A AN G &
@ 485255 Biecsnyo Aclingd) ploat) eI S
- v s Qo) @iz 3%, RA0 S

4 o

Artinya : “Dialah Allah Tuhan kamu, tidak ada Tuhan melainkan Dia, Pencipta
segala sesuatu. Dia tidak terlihat oleh pandangan mata, tetapi Dia sendiri
melihat dan Dialah Dzat yang Maha Lemah Lembut lagi Maha
Mengetahui.'

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa. Tidak

ada sifat vang serupa dengan alam dan berbagai bentuk yang menyerupai manusia.

Disebutkan pula bahwa Allah itu adalah Tuhan Yang Maha Hidup dan tak

akan mati, yang memiliki kerajaan langit dan bumi, vang berkuasa memerintah

SHumaidi Tatapangarsa, Kuliah Aqidah Lengkap, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1993,
hal. 51.

Departemen Agama R1L, Op. Cit., hal. 11 18.

TIbid., hal. . 204



terhadap hamba-hamba-Nya. Memperhatikan, memelihara dan memberikan rizki

kepada umat-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah :

(e 5,20) ’é«bﬁ‘&ﬁﬁ@m NERFATL ALY

Artinya : “Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada Tuhan
melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.®

Umat Islam harus mengimani bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam
semesta. Maksudnya kita harus meyakini Allah dengan segala sfat-Nya, baik yang
wajib, jaiz dan mustahil. Secara garis besarnya seorang Muslim harus meyakini
dengan hati yang mantap bahwa Allah itu memiliki sifat-sifat yang mustahil dan sifat

yang tidak layak, juga memiliki sifat yang jaiz.’

Allah adalah yang paling mulia yang merupakan nama bagi Dzat Yang Maha
Suci, yang wajib ada, yang berhak mendapatkan pujian ataupun sanjungan, dipatuhi
dan dimintai ampunan. Kepada-Nyalah mereka beriman dan berbuat dan kepada-Nya

ia akan kembali. '

Menurut Al-Qurthubi bahwa Allah adalah nama-nama yang Maha Agung
dan Maha Suci, yang telah disepakati oleh kalangan ulama, sehingga sebagian ulama

berpendapat : “Sesungguhnya Allah adalah Yang Maha Agung tidak ada nama yang

8Ibid,, hal. 40

W, Montgomery Watt, Pengantar Studi Al-Qur'an, Rajawali Press, Jakarta, 1991,
hal. 239.

"Sayyid Sabig, Op. Cit., hal. 40.



lebih tinggi dari pada-Nya selain Dzat-Nya, oleh karena itu tidak boleh diduakan atau

digandakan.''

Kemudian menurut Ibnu Katsir mengatakan bahwa : “Allah adalah nama
bagi Tuhan Yang Maha Luhur dan Maha Agung, yang disifatkan kepada-Nya sifat-

: 12
sifat yang sempurna.

Untuk itu para Nabi dan Rasul sejak jaman Nabi Adam sampai Nabi
Muhammad saw. diperintahkan untuk mengajak manusia menyembah kepada Allah

semata, dan menjauhi segala apa yang dilarang oleh Allah, yaitu penyembahan selain

Allah. Ayat yang menjelaskannya sebagai berikut :
P
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Artinya : “Dan sesungguhnya kami (elah mengutus Kasul kepada tiap- {.fap umat
(untuk menyerukan) scmbahfah Allah saja, a’aruauhn’ah rhaghur
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Attinya : “Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu, melainkan

Kami wahyukan kepadanya : “Bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku". (QS. Al-Anbiya; 25). H

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diharuskan untuk menyembah

kepada Allah saja dan tidak boleh menyembah selain Allah.

U Abi Abdillah Muhamimad bin Ahmad Al-Anshari al-Qurthubi, Jami'ul Ahkamil
Qur'an, Dar al-Syuruq, Jilid 1, hal. 59.

“lbnu Katsir, Tafsir Al-Qur'anul ‘Adhim, lsa al-Balaby, Jilid 1, hal. 19

" Departemen Agama R1., Op. Cit., hal, 407
“ibid., hal. 20



Dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 256 ditegaskan bahwa Allah telah
menetapkan bahwa seluruh umat [slam diharuskan untuk tidak menyembah kepada
Tuhan selain Allah. Konsekwensi dari ketetapan tersebut, maka manusia harus
meninggalkan taghut, yaitu meninggalkan penyembahan terhadap selain Allah. Bila
tidak meninggalkan penyembahan tersebut, maka orang tersebut dikatakan kafir

karena ingkar kepada kekuasaan Allah."> Sesuai dengan firman Allah :

( % :srLd,dl) A.J )’K’/ ,'gy_’;udtjs@ ”\f)ji\l)_l

Artinya : “Mereka hendak berhakim kepada taghut, padahal mereka perintahkan
mengingkari taghut". M

Ayat di atas menerangkan bahwa umat manusia di dunia diperintahkan untuk
mengingkari taghut, namun orang-orang kafir tak mengindahkannya.
Menurut Ibnu Qayyim, Taghut adalah segala sesuatu yang dianggap lebih

berkuasa atas manusia yang diikuti, ditaati dan disembah.’
Definisi lain tentang Taghut dikemukakan para ahli tafsir : Bahwa yang

dinamakan Taghut adalah syetan dan apa saja yang disembah selain Allah.'®

[slam menolak penyembahan yang mengarah kepada mempersekutukan Allah

dan menolak patung-patung sebagai lambang percontohan dari Allah juga dilarang

"Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. CV. Toha Putra,
Semarang, Juz 111, 1986, hal, 30

"*Departemen Agama R1., Op. Cit, hal. 128

""Syekh Abdul Rahman bin Hasan Ali As-Syekh, Fathul Majid, Darul Fikr, Beirut,
1979, hal. 20,

"*Departemen Agama RI., Op. Cit., hal. 63



menggunakan benda-benda sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah."” Untuk

itu Allah bersifat transenden yang berarti Allah berada di luar alam dan manusia.

Selain transenden Allah juga immanent yang berarti bahwa Allah itu berada
dalam alam dan seakan-akan Allah itu berdialog dengan manusia.”’ Dalam firman

Allah :
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Artinya : “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa

yang dibisikkan oleh hatinya dan Kami lebih dekat kepada-Nya dari pada
urat lehernya pl!

Ayat ini mengandung pengertian bahwa Allah adalah dekat dengan manusia,
namun bukan berarti berada dalam diri manusia, dekatnya Allah dengan manusia
adalah tidak lain dekatnya Allah dalam mengawasi segala apa yang dilakukan oleh
manusia, baik yang lahir maupun yang batin, sehingga tidak ada sedikitpun yang
tersembunyi dari-Nya, dekatnya Allah dalam mendengar apa yang diminta oleh
manusia, sampai apa yang diminta oleh suara hati manusia pun Allah mengetahui dan
mendengarnya. Allah tidak jauh dari manusia yang menyebabkan memerlukan
perantara dalam berhubungan dengan Allah. Jadi Allah Tuhan yang menguasal

seluruh alam, baik alam nyata maupun alam ghaib.

19 Abbas Muhammad Al-Akkad, Ketuhanan, Terj. A. Hanafi, Bulan Bintang, Jakarta,
1973, hal. 114

®Mudjahid Abdul Manat, Sejarah Agama-agama.  PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1994, hal. 122

Y Departemen Agama RL, Op. Cit, hal. 852
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Sebagaimana dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 115

Ay

(ne: 3,21 )’H& A u\@‘b'o-ﬁ)}; Gl 55, A,

Artinya : “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu
menghadap di situ wajah Allah. Sesungguhnya Allah it Maha luas
rahmat-Nya lagi Maha Mengetahui. ™™

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah itu memiliki kekuasaan dan
timur sampai barat, sehingga manusia ketika berbuat sesuatu pasti diketahui oleh

Allah.

Jadi Allah tidak lain adalah yang menciptakan alam semesta yang kehendak-
Nya menjadi sebab terjadinya segala sesuatu. Dialah Allah yang mengatur segala
perencanaan dan langkah pelaksanaan serta yang memiliki kekuasaan yang amat

5
luas.”

Maka jelaslah bahwa Allah itu Esa, baik dalam Dzat-Nya, sifat-Nya dan
perbuatan-Nya. jikA sekiranya ada dua Tuhan maka pasti dunia ini akan rusak dan

binasa.

Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur'an surat Al-Anbiya’ ayat 22 :

- .L‘/\'f =

(wlot) e g s A=V BT

-
-~

2 Ibid., hal. 31

BIbid, hal. 31
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Artinya : “Kalau sekiranya di langit dan di bumi ada Tuhan-Tuhan selain Allah,
niscayalah langit dan bumi akan lancar binasa. Oleh sebab itu Maha Suci

Tuhan yang mempunyai ‘Arasy, dari apa yang mereka sifatkan e
Maksud dari ayat di atas adalah andaikan ada Tuhan selain Allah yang ikut
mengatur dan memikirkan keadaan, keamanan dan kesejahteraan, maka sudah tentu
akan kacau balau susunannya karena Tuhan itu akan berebut dalam melaksanakan
keinginannya, antara yang satu dengan yang lain akan bertentangan, maka dunia ini

akan hancur berantakan.

Hal ini sesuai dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah swt.
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Artinya : “Allah tidak mengambil anak dan tiada Tuhan lain di samping-Nya, maka
tentulah setiap Tuhan membawa makhluk yang diciptakan sendiri dan
sehagian hendak mengadakan yang lain. Maha Suci Allah dari apa yang
mercka sebutkan itu”.”

Ayat di atas mengandung pengertian bahwa Allah itu tidak mengambil

seorang anak pun karena itu pasti akan terjadi perpisahan antara anak dan ayahnya, di

samping itu akan menyamai-Nya. Dan Allah tentu tidak ada yang menyerupai-Nya.

Sesuai dengan ayat di atas ada beberapa ulama kalam terutama Maturidi

mengatakan :

¥ Ahmad Amin, Islam dari Masa Ke Masa, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991,
hal. 16

B1pid, hal, 527



“Kalau Tuhan berbilung, maka masing-masing akan memonopoli
pekerjaannya sendiri dan membuat alam yang sesuai dengan apa yang
dikehendaki-Nya, sehingga alam ini akan menjadi hancur karenanya. Akan
tetapi kenyataannya kita lihat utuh dan serasi. Ini menunjukkan bahwa yang
menjadikan alam ini hanya satu yaitu Tuhan Yang Maha Esa”*

2. Tuhan itu Azali atau Dahulu

Allah itu bersifat Azali, wujudnya tidak didahului dengan yang lain-Nya,
dan tidak ada permulaan-Nya. Sebab ji.ka ada permulaan-Nya, maka Tuhan itu
bersifat baharu dan dan yang baharu itu akan dijadikan sesuatu di luar diri-Nya.”” Dan

sudah barang tentu ada Dzat lain yang menjadikan-Nya dan mendahului-Nya.

Disebutkan dalam Al-Qur'an surat Al-hadid ayat 3:

Iy 1
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Artinya : "Dialah yang Awal dan Akhir, Yang Dhahir dan Yang Batin. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu”. B

Ayat di atas dapat diambil pengertian bahwa :

1. Yang Awal adalah bahwasanya Allah itu sebelum adanya sesuatu dan tidak ada

batas permulaannya.

2. Yang Akhir, maksudnya bahwasanya Allah itu tanpa ada batas akhirnya dan tetap

ada setelah segala sesuatu itu musnah.

% Ahmad Hanafi, Theologi [slam, Bulan Bintang, Jakarta, 1991, hal. 91

Y'Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Terj. Firdaus AN. Bulan Bintang, Jakarta,
1963, hal. 25

BDepartemen Agama RI., Op. Cit., hal. 906
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3. Yang Zahir, bahwasanya Allah itu adanya nyata karena banyak bukti-bukti yang
menunjukkan dan Allah itu Maha Tinggi tidak ada yang lebih tinggi dari-Nya.

4. Yang Bathin, bahwasanya Dzat Allah itu tidak dapat digambark;':m oleh manusia

dan Allah itu Bathin ilmu-Nya sehingga dapat melihat semua hal baik yang bathin

29
maupun yang samar.

Penjelasan Al-Qur'an ini tentang kezaliman-Nya itu sudah ada sejak zaman
Nabi sebelum Muhamimad, bahkan jauh sebelum Al-Qur'an itu dijadikan mushaf,

sudah diuraikannya.

3. Tuhan itu Kekal Abadi

Allah itu kekal abadi, tidak berakhir dan tidak berkesudahan, tidak rusak dan
tidak mengalami perubahan dan tidak akan lenyap walaupun hanya sekej:clp.3U

Jadi Allah itu Maha Abadi dengan kata lain bahwa Allah itu kekal untuk
selama-lamanya, tidak pemah didahului oleh ketiadaan dan tidak pernah dihinggapi

oleh kerusakan atau kebinasaan. Firman Allah swt. :
b A ’// _/-/ g I
(MU;L.O—QJ"_) Q}.:D-JJAJ ‘ \]\;,\5\.& 2 ’.

Artinya : “Tiap-tiap sesuatu itu pasti binasa kecuali Allah, bagi-Nvalah segala
penentuan dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan’ e

Juga berfirman :

(s o) SIS 5T SO

? Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Op. Cit., hal. 906
Humaidi Tatapangarsa, Op. Cit., hal. 63

! Departemen Agama RI., Op. Cit., hal. 625
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Artinya : “Segala yang ada di bumi ini akan binasa dan tetap kekal Dzat Tuhanmu
yang mempunyai kebesaran dan ¥

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah itu kekal untuk selama-lamanya, tidak
berakhir dan penghabisan, tidak rusak dan tidak musnah dan tetap abadi sampai hari

kiamat.

Jadi Allah itu kekal abadi, tidak akan mati atau musnah. Lain halnya dengan
makhluk ciptaan yang mempunyai umur tertentu, ada permulaan dan penghabisan,

kalau Allah tetap abadi selama-lamanya.,

4. Allah itu berbeda dengan makhluk

Allah itu tidak serupa dengan sesuatu apapun. Dia tidak menyamai segala
yang serupa makhluk.>® Oleh sebab itu apa saja yang terlintas dalam pikiranmu,
maka Allah itu berbeda dengan apa yang kamu bayangkan. Dalam Al-Quran surat

Al-Syu’ara ayat 11:
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Artinya : “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui i
Ayat ini menerangkan bahwa Allah itu berlainan dengan segala yang

baharu, baik Dzat-Nya, sifat-Nya maupun perbuatan-Nya. Jadi dengan kata lain

bahwa Allah itu tidak serupa dengan makhluk.

21bid,, hal. 886

3Sayyid Sabiq, Op. Cit,, hal. 89
“Departemen Agama RIl, Op. Cit, hal. 784



Jika Allah itu serupa dengan makhluk berarti Dia itu mempunyai sifat
kekurangan, padahal Allah sempumna dan Maha Suci dari penyerupaan makhluk.
Kemaha Sempurnaan Allah itu tidak bisa dibandingkan dengan manusia, sebab
kekuasaan manusia itu bersumber dari kekuasaan Allah. Pengetahuan manusia
bersumber pada pengetahuan-Nya, dan apa saja yang ada pada manusia akan kembali
kepada Allah, sehingga sifat-sifat mustahil yang terjadi pada Allah itulah yang
membatasi pikiran manusia untuk memikirkan Dzat Allah. Kemaha Sempurnaan

Allah terlalu berat untuk dipikirkan akal manusia.”® Sesuai dengan sabda Nabi saw :

/ /
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Artinya : “Pikirkanlah olehmu tentang ciptaan-ciptaan Allah (makhluk-Nya), dan

Jjanganlah kamu memikirkan Dzat-Nya karena hal itu akan menyebabkan
kerusakan.

Jadi hadits ini menjelaskan bahwa manusia dilarang untuk memikirkan
Dzat-Nya Allah, karena jika dipikirkan akan mengalami kerusakan. Untuk itu

manusia itu diperintahkan untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya.
5. Allah itu Berdiri Sendiri
Allah itu berdiri sendiri atau “Mandireng Pribadi Allah™ ada dan berbuat

segala yang dikehendaki itu dengan kekuatan-Nya sendiri. Dia tidak membutuhkan

bantuan dari siapa pun, sebab kalau memerlukan bantuan berarti Dia itu lemah dan

Y Abu Zakki Ahmad, Tafsir Juz ‘Amma dan Asbabun Nuzul, Rica Grafika, Jakarta,
1993, hal. 25

36Syekh Muhammad Abduh, Op. Cit, hal. 36
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yang lemah itu adalah makhluk namanya, bukan Tuhan.’” Hal ini disebutkan dalam

firman Allah :

-
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Artinya : “Allah, tiada Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup serta berdiri sendiri
(ada dengan sendirinya) dan tidak membutuhkan sesuatu pun dari
makhluk-Nya".”®

Ayat ini menerangkan bahwa Allah itu berdin sendiri dalam mengatur dan

mengurus alam semesta dan tidak ada yang membantu-Nya walaupun sedikit.

5. Allah itu Berkuasa

Allah itu berkuasa atas segala sesuatu, kekuasaan Allah tidak terbatas,
sedangkan kekuasaan segala sesuatu itu terbatas. Jadi Allah itu berkuasa untuk
mengatur jalannya segala sesuatu dan menghancurkan apa yang dimaui oleh Tuhan.
Untuk itu Tuhan dikatakan berkuasa atas segala-galanya.” Sebagaimana dalam

firman Tuhan :
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Artinya : “Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah
berkuasa atas segala sesuatu’™. =

YHumaidi Tatapangarsa, Loc. Cit.,
3¥Departemen Agama R, Op. Cit., hal. 63
* Hasi Ash-Shiddiqy, Pokok-pokok Aqidah Islan, Ramadhani, Solo, hal. 13

“Bey Arifin, Mengenal Tuhan, PT. Bina limu, Surabaya, 1994, hal. 52.
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Ayat ini menerangkan bahwa kekuasaan Allah itu adalah sempurna, tidak

terbatas dan tidak ada kekuasaan lain yang dapat menghalangi kekuasaan Tuhan.
7. Allah itu Berkehendak

Allah dalam berbuat sesuatu sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya.
Kehendak Tuhan itu mutlak, sehingga dapat menentukan segala sesuatu untuk

: 41
mewujudkannya.

Allah itu berbuat sesuatu atas dasar kehendak-Nya atau kemauan-Nya.
Sementara itu segala yang terjadi itu bilamana dikehendaki oleh-Nya, bukan karena

keterpaksaan.* Jadi segala sesuatu yang dikehendaki akan terjadi juga.
p 8 1 &

Dalam firman Allah :
L NAISE s ARG LT AT T T

Artinya : “Sesunbgguhnya keadaannya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya “Jadilah™, maka terjadilah i

Allah berfirman pula :

Uu'.

a9 g AANAE N s Va9 Lt WIRS NP T R P
(T rn®dT) G BENS I LRI B

“IDepartemen Agama R1.,, Op. Cir, hal. 552
““Humaidi Tatapangarsa, Op. Cit., hal, 64,
“Departemen Agama RI., Op. Cit, hal. 714
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Artinya : “Dan Tuhanmu itu menciptakan apa yang dikehendaki dan yang dipilih-
Nya, sedangkan mereka itu tidak dapat membuat pilihan sendiri. Maha
suci Allah dan Maha luhur dari apa-apa yang mereka sekutukan.”

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa segala sesuatu yang terjadi itu atas apa
yang dikehendaki dan apa yang dipilih-Nya dan hanya mengatakan jadilan, maka

jadilah,

8. Allah itu Maha Mengetahui

Allah itu Mengetahui segala sesuatu. Pengetahuan Allah meliputi segala
sesuatu dari yang sebesar-besarnya sampai yang sckecil-kecilnya, baik yang telah
terjadi dan yang akan terjadi. Dengan kata lain tidak ada satu pun yang terlepas dari
pengetahuan Allah. Apa saja diketahui-Nya tanpa terkecuali.”® Jadi Allah itu
mengetahui segala sesuatu baik yang tersembunyi atau yang ghaib.

Ayat yang menjelaskannya sebagai benkut :

":)/_;L, u_‘;‘\:..“d\,,”/)’ -/ '/;JM_’; ,,._,-\L}.ré
(<91 0 ~=J1) )J.fé/\_;w(&é:—' Y

Artinya : “Katakanlah : Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu
atau kamu melahirkannya pasti Allah itu mengetahui, Allah mengetahui
apa yang ada di lungit dan apa yang ada di bumi. Dan Allah Maha Kuasa

atas segala sesuatu”. (QS. Ali Imran ; 29)‘46

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah itu mengetahui segala sesuatu yang

tersembunyi walaupun itu sebesar atom pasti Allah mengetahuinya.

H1bid., hal. 621

*Sayyid Sabiq, Op. Cit., hal. 108
** Departemen Agama R1., Op. Cit., hal. 80
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9. Allah itu Maha Hidup

Allah itu hidup. Hidup-Nya Allah itu kekal abadi. la hidup selama-lamanya
dengan tiada habisnya. Dia tidak akan terkena mati, sebab Dia bukanlah jisim yang

bisa rusak dan mati.*’ Sebagaimana dalam firman Allah :

\ Pl ~

P w3 v ‘/']:/._ > S peg e L gLy N Yy~ T
Sl ;)gﬁ\qjd\iluuf;\;oﬁbﬁ PSS NG e
(ro: o'l

Artinya : “Dia adalah Maha Hidup, Tiada Tuhan selain Dia, maka sembahlah Dia
dengan ikhlas dalam melaksanakan agama untuk-Nya. Segala puwji bagi
Allah Tuhan semesta alam".*

P :')'//'/ L R AT ’ Lo H e
(w: ) BbIFGA 00 0555 el e g

Artinya : "Dan segenap muka tundukkanlah kepada Tuhan Yang Hdup Kekal lagi
senantiasa mengurus (makhluk-makhluk-Nya). Sesungguhnya telah merugi
orang-orang yang melakukan kezaliman". (QS. Thaha ; 111).%

Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa Allah itu adalah Dzat Yang Maha
Hidup. Hindup-Nya tanpa awal dan akhir, tidak akan mati sebab Dia bukanlah
makhluk yang dapat rusak dan mati.

Jadi jelaslah sudah bahwa hidup-Na Allah itu adalah kehidupan yang amat
sempurmna. Bahkan tidak ada sesuatu kehidupan lain yang mendekati kesempurnaan

dari pada kehidupan-Nya yang dimiliki oleh Allah. Kehidupan yang dimiliki Allah

“"Humaidi Tatapangarsa, Op. Cit., hal. 65

*Departemen Agama R1., Op. Cit., hal. 567
“lbid, hal. 489
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pernah dihinggapi oleh ketiadaan dan tidak pernah diterapi oleh kemusnahan serta
kerusakan. Terciptanya alam semesta ini tidak mungkin timbul kalau tidak ada Dzat

yang Maha Hdup.

10. Allah Maha Mendengar dan Melihat
Allah itu mendengar dan melihat. Pendengaran dan penglihatan-Nya itu
meliputi segala apa saja dan dalam keadaan bagaimana saja. Jadi Allah itu mendengar
apa saja yang dibicarakan walaupun suaranya pelan, dan pendengaran-Nya itu tanpa
perantara. Sedangkan penglihatan-Nya dapat melihat segala gerak gerik makhluk-
Nya. Oleh sebab itu penglihata-Nya tidak sama dengan pengliahatan manusia.*
Dengan demikian penglihatan Allah dan pendengaran-Nya itu dapat

menjangkau kemana saja, dimanapun kita berada. Sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur'an surat al-Mujadalah ayat 1 :
NS CEIAL SO ’f-gj NS\ 5
& >y Bld) (2 3\4‘»’;))_/’ 9\4_, Uﬁﬂ\&f.\s
) ) EARC A2 N\ 2 LA
Artinya : “Sesungguhnya Allah telah mendengar perka'raan wanita yang mengajukan
gugatan kepada kamu tentang seaminya, dan mengadukan (halnya) kepada

Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antar kamu berdua, sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (QS. Al-Mujadalah ; 1y

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah swt. dapat mendengar segala sesuatu

yang maujud di dunia ini, maka Dia pun juga dapat melihat scgala scmua dengan cara

*Hasbi Ash-Shiddiqy, Loc. Cit.,
S'Departemen Agama R1., Op. Cit., hal. 908
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apapun juga. Walaupun dilakukan dengan sembunyi-sembunyi. Allah pasti dapat

melihat dan mendengar.

11. Allah itu Berkata-kata
Allah itu berkataOkata, tapi kata-kata-Nya berbeda dengan kata-kata manusia

ataupun makhluk lainnya. Jadi Allah itu berfirman dan firman-Nya itu tidak bersuara

dan berhuruf.>> Sebagaimana firman Allah :

j.. !'-/ Y 2.4 ’L E S

L4 . s

(e slad 1) \Qiswsn 583

Artinya : “dlluh telah berbicara dengan Musa secara lungsung™ (QS. An-Nisa’

;164)53

Ayat ini menerangkan bahwa Allah itu pernah berbicara dengan Musa secara

langsung.

Hal ini merupakan kaistimewaan bagi Musa, sebab Rasul-Rasul lainnya bila
berbicara dengan Allah itu dengan jalan wahyu yang disampaikan oleh Jibril. Oleh
sebab itu Musa disebut dengan Kalimullah. Dalam hal ini Nabi Muhammad saw. juga

pernah berbicara langsung dengan Allah, pada waktu Nabi mengadakan perjalanan

Mi’raj.”

12. Allah 1tu Maha dibutuhkan

*?Hasbi Ash-Shiddiqy, Loc. (Tir.,
*Departemen Agama R1., Cp. Cit., hal, 151

54 ‘o "
Humaidi Tatapangarsa, Loc. Cit.
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Maksudnya bahwa Allah itu tempat semua orang yang berhajat untuk
meminta pertolongan. Karena Dia adalah Maha Kaya yang menjadi tujuan bila ada
kepentingan atau keperluan.® Untuk itu Allah adalah Tuhan tempat bergantungnya
segala sesuatu tanpa terkecuali, Ketergantungan sescorang dengan orang lain tidak
akan merasa puas, karena semua keberadaan makhluk hanya berfungsi sebagai
wasilah bagi kekuasaan Allah. Sehingga percuma saja apabila orang menyembah
kepada sesama makhluk yang diyakini mempunyai kekuasaan. Sebab makhluk yang
disembah itu tidak mempunyai kemampuan untuk menolong dirinya dari kemurkaan

Allah.*® Hal ini ditegaskan dalam firman Allah :

A e /;-f-v ? ,'//://" "v‘ Vet BV
SRl I35 535 S ET6 % sf;uw'iw §
(17 )LJJO ’“'L“-’/ A

Artinya : “Katakanlah : Siapakah Tuhan langit dan bumi ?. Jawabnya, Al;lah.
Katakanlah : Maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu
dari seluin Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak
(pula) kemudlaratan bagi diri mereka sendiri”. (QS. Al-Ra’dakwah 16’

P /K.cﬂli g0 ij’:;é(%[;.d\,;.?l JQ
(07- oV *T~wY ) (bl )Q‘u}l:lf&}i?&ﬂwj\

Artinya : "Katakanlah : Panggillah mereka yang kamu anggap (Tuhan) selain Allah,
maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilungkan
bahaya dari padamu dan tidak pula memindahkannya. Qrang- -orang yang

mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan ke Tuhan mereka”. (QS. Al-
Isra’; 56-57)%

PSayyid Sabiq, Op. Cit., hal. 94

% Abu Zakky Ahmad, Op. Cir., hal. 24
*"Departemen Agama R1., Op. Cit., hal. 371
% Ibid., Hal. 432.



Ayat di atas mengatakan bahwa ketergantungan seseorang itu tidak akan
terlepas dari ketergantungannya kepada _Allah, karena manusia itu tidak dapat
bergantung kepada sesama manusia.

Jadi sifat ketergantungannya manusia itu tidak jarang hanya dalam waktu
tertentu saja, misalnya ketika mereka mendapatkan suatu kesulitan. Di saat seperti
itulah manusia baru menyadari kalau dirinya itu lemah, sehingga membenarkan akan
adanya kekuasaan Allah. Namun ketika segalanya telah diperoleh kembali tiba-tiba

kekafirannya muncul kembali. Sebagaimana dalam surat al-Zumar ayat 8 sebagal

berikut :

Zoga /v/c."///‘

W52 Ausss 2402 62 AN
157 D ig)es %2 JLybaily

(A1 a) Bl A S5 050

Artinya : “Dan apabila  manusia itu ditimpa kemudlaratan,  dia memohon
(pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya, kemudian
apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah dia akan
kemudlaratan yang pernah dia berdo’a (kepada allah0  untuk
(menghilangkannya) sebelum itu. Dan dia mengada-adakan sekutu-sekutu

bagi allag untuk menyesatkan (manusic) dari jalan-Nya". (QS. Al-Zumar;
8)’

Ayat di atas berindikasi cukup jelas bahwa keterbatasan manusia itu akan

menjadikan ketergantungannya itu kepada Allah, sekalipun pada akhimya ia kembali

kepada mengingkari ketergantungan itu.

13. Allah itu Maha Pengasih dan Penyayang

91bid, hal. 746
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Maksudnya bahwa Allah itu telah memberikan rahmat kepada seluruh
makhluk-Nya dengan tidak pilih kasih, dengan tidak memperbedakan antara makhluk
yang berakal atau tidak, antara makhluk yang baik atau jahat, yang iman atau yang
kafir. Tetapi rahmat hanya diberikan semasa hidup di dunia. Sedang al-Rahim itu
berarti Allah memberikan rahma yang tidak dapat dinilai dengan seluruh harta dan
kekayaan. Rahmat ini hanya diberikan sewaktu di akherat® Jadi rahmat yang
diberikan Allah itu ada yang tidak terlihat dan ada juga yang tampak. Untuk itu
rahmat yang tidak terlihat rasakan dan nikmati. Sebagaimana dalam Al-Qur'an surat

al.qashash ayat 73 yang berbunyi :
/."f" ::9 //// ..c{: \4’.:9-/ /1.'.21 './' //{: //:"ﬁ/// /'::,/
RGNS IR D (Jredtrors

( vy L eerdl )
Artinya : “Dan karena rahmat-Nya Dia jadikan untkmu malam dan siang supaya

kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari
karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya et

Untuk memperoleh rahmat Allah di akherat nanti Kita harus menjalankan apa
yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya kepada kita semua,
maka kita harus tekun beribadah kepada Allah dan banyak-banyak berdzikir.

14. Allah itu Maha Ghaib

Maksudnya adalah bahwa Allah itu tidak terlihat oleh siapa pun saja, dan

sekalipun para ahli sarjana mengadakan ekspedisi untuk menyelidiki Tuhan. Untuk

itu kita diharuskan bersyukur, karena meskipun Allah itu aha Ghaib tetapi kita dapat

%Departemen Agama R1., Op. Cit,, hal. 622

*'Departemen Agama RI.,, Op. Cit,, hal. 622
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mengetahui bagaimana Allah i, yaitu dengan wahyu-wahyu Allah yang
disampaikan Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. yaitu berdasarkan kitab

suci Al-Qur'an.

15. Allah itu Maha Mematikan dan Menghidupkan

Allah itu Maha Mematikan karena itulah yang berhak mengambil
kehidupan (ruh) dari apa yang hidup. Dengan kata lain bahwa segala apa yang hidup
di dunia semuanya akan mati atau mengalami kematian. Sedangkan Maha
menghidupkan berarti Allah itu berhak memberikan daya kehidupan kepada setiap

sesuatu yang berhak hidup.* Jadi segala kehidupan itu bersumber dari Allah.

16. Allah itu Maha Bijaksana
Allah itu adalah Maha Bijaksana dan dalam segala hal, dan merupakan
kebijaksanaan yang tertinggi serta memiliki kesempurnaan dalam ilmu-Nya dan

kerapian dalam membuat sesuatu.*’ Sebagaimana dalam surat Al-Baqarah ayat 260 :
e * /(f’ //&\l /i‘/ "’ /1
(<: 82d) ?(:,g_,gg@\ol }L'}
Artinya : “Dan ketahuilah bahwa Allah itu Maha Perkasa lagi Maha By'akmna.“

17. Allah itu Maha Luas

Allah itu adalah Maha Luas karunia-Nya yang pelapang, Pemurah, tapi al-

Wasi’ ini tidak dapat merubah nasib hamba-Nya tanpa orang tersebut merubah

$2Sayyid Sabiq, Op. Cit., hal. 45

S Abdullah Sani, Asmaul Khusna dalanm Komentar digali dalam Al-Qur'an, Bulan
Bintang, Jakarta, 1980, hal. 74

Departemen Agama Ri., Op. Cit., hal. 65
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nasibnya sendiri. Al-Wasi’ ini hanya dapat memberikan karunia kepada orang atas
usahanya memindahkan taqdirnya dari miskin menjadi kaya melalui nilai perjuangan

dan pengurbanan dalam merombak nasib hidupnya,**

Seperti disebutkan dalam surat Al-Baqarah, ayat 115 :

(wo ) o’g‘j}_"p "“’i_,w \; oy L:‘/\
d Pl

Artinya : “Sesungguhnya Allah itu  Maha Luas rahmat-Nya  lagi  Maha

.11 6
Mengetahui”.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa apa yang dimaksud dengan Maha Luas
adalah Allah itu dalam memberikan rahmat kepada semua manusia itu merata,
sehingga siapa saja yang membutuhkannya akan kebagian karunia yang diberikan

Allah karena ilmu Allah itu amat luas terhadap segala sesuatu.

Jadi Tuhan menurut Al-Qur'an adalah Allah. Tuhannya seluruh alam jagat
raya, yang nama-Nya merupakan bilangan wahid, Ahad, satu dan Esa, baik dalam
Dzat-Nya, sifat-Nya maupun perbuatan-Nya. Dia menambah keterangan sendiri,
tanpa kawin, tiada sekutu, tidak beranak dan tidak diperanakkan dan tiada satupun
yang menyerupai-Nya. Suci dari apa yang digambarkan oleh manusia. Milik Dialah
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan tiada merasa sulit untuk

memelihara keduanya. Tiada sampai penglitiatan orang, tetapi Dia melihat slapa saja,

% Abdullah Sani, Op. Cit., hal. 59
“Departemen Agama RL, Op. Cit, hal. 31
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karena Dia Mengetahui semua rahasia, itulah Allah Tuhan manusia, Tuhannya jagat

raya, tiada Tuhan selain Dia. Dia Maha Esa secara Mutlak.”’

Demikianlah Tuhan menurut Al-Qur'an beserta nama dan difat-sifat-Nya
yang kesemuanya wajib divakini kebenarannva oleh segenap umat Islam sebagai

kerangka dasar dari seluruh ajaran Islam.

B. TUHAN MENURUT PEMIKIRAN FILOSOF ISLAM

Filosof-filosof Islam dalam memikirkan tentang Tuhan banyak dipengaruhi
oleh para filosof Yunani, terutama Aristoteles. Namun pada umumnya para filosof
[slam tidak secara langsung mengikuti para filosof Yunani. Itu semua tergantung
pada lingkungan yang ditempatinya dan juga terpengaruh pola pikir mereka. sehingga
pada akhirnya tidak dapat dipungkiri bahwa dunia Islam telah berhasil membentuk
suatu filsafat yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama dan keadaan masyarakat

[slam itu sendiri.*

Filosof Islam dalam filsafatnya itu banyak didasarkan pada ajaran agama,
baik dalam menggunakan dalil aqli maupun naqli, terutama dalam masalah

Ketuhanan.

Para filosof Islam dalam mengupas masalah alam pikiran Yunani itu telah
menyesuaikan diri dengan dasar tauhid secara bulat sebagaimana yang terdapat dalam

ajaran Islam. Sedangkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an maupun dalam ucapan-ucapan

“"Djauhari Muhsin, Kuliah Imani yang Qur’ani, Pustaka, Bandung, 1987, hal, 21

% Ahmad hanafi, Pengantar Filsafat Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1990, hal. 24.
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yang dikemukakan oleh Nabi Muhammad saw. jugaada yang pada akhirnya para ahli
filsatat Islam menerima apa yang telah dikemukakan olch Aristoteles tentang
Ketuhanan, yang mengatakan bahwa kesatuan pencipta itu adalah wajibul wujud, dan
baru kemudian dijadikan sifat Allah swt. karena wahdatul dalam Islam tidak lain

adalah Allah yang satu Tunggal.”” Sejak saat itu nama Allah sebagai wajibul wujud.

Filosof-filosof Islam dalam menjelaskan tentang hakekat Tuhan itu
menggunakan uraian yang jelas dan mengatakan bahwa Tuhan itu adalah wujud yang
pertama dan menjadi sebab yang sebenarnya dari semua wujud, suci dari sekutu dan
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa, Kuasa hidup, Maha Mengetahui, Maha Bijaksana

7
dan Maha Mendengar.”

Dan juga para filosof Islam dalam pemikirannya banyak mengikuti
pemikiran Aristoteles, terutama masalah Tuhan vang mengatakan bahwa Tuhan itu
adalah Dzat yang berfikir dan menjadi obyek dari pemikiran-Nya (Aqil ‘an Ma’qul),

karena Dzat-nya sendiri bukan karena lain-Nya.

Karena Tuhan itu Esa, maka kita tidak menggambarkan sifat-sifat yang ada
di luar Dzat-Nya, tetapi Tuhan itu Mengetahui, Hidup, Mendengar, Berkuasa dengan
Dzat-Nya sendiri. Untuk itu Tuhan tidak memerlukan Dzat lain untuk mengetahui

segala sesuatu dan juga tidak memerlukan bantuan Dzat lain, Dia cukup dengan Dzat-

Nya sendiri untuk mengetahui dan diketahui.”*

% Abu Bakar Aceh, Sejarah Filsafat Islam,, Ramadhani, Solo, 1991, hal. 128-129
"Ibid., hal. 68

"Ibid., hal. 69
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Tentang kesatuan sifat dan Dzat, para filosof Islam bertemu dengan
golongan Mu’tazilah dan aliran Asy’ariyah menentang kedua golongan tersebut
bersama-sama. Bagaimanapun juga pemikiran ketuhanan para filosof Islam itu
merupakan campuran antara ajaran Islam dengan pemikiran Plato. Di antara para

filosof Islam itu vaitu
a. Al-Kindi

Pemikiran Al-Kindi tentang ketuhanan telah dijelaskan dalam berbagai
macam Kkitabnya. la membahas tentang adanya Allah, Dzat dan sifat-Nya. Ada

beberapa persoalan tentang Tuhan yang dikemukakan oleh Ai-Kindi, yaitu :

1. Hakekat Tuhan

Menurut Al-Kindi Tuhan adalah wujud yang hak (benar) dan bukan asalnya tidak
ada menjadi ada. la senantiasa ada dan akan selalu ada. Ia adalah wujud vang
Maha sempurna yang tidak didahului oleh wujud lain. Wujud-Nya tidak berakhir

dan tidak ada wujud sesuatu tanpa wujud-Nya.”

2. Sifat-sifat Tuhan

Dalam persoalan ini Al-Kindi mengemukakan bahwa sifat-sifat Tuhan itu Maha
Esa. Suatu sifat yang khas bagi-Nva. Tuhan itu satu Dzat-Nva dan satu dalam
hitungan. Oleh sebab itu maka sifat-sifat vang lain ; Yang Maha tahun, Yang

Maha Berkuasa, Yang Maha Hidup dan seterusnva.”

7 Ahmad Daudi, Kuliah Filsafat Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1986, hal. 17

" Ahmad hanafi, Op. Cit., hal, 78.
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Jadi yang Esa itu adalah Tuhan. Dia itu terpisah dan berada di atas akal.

Disebut-Nya satu sempurna yang benar, adalah sempurna mutlak (absolut). Dia
tidak mempunyai jenis dan tidak mempunyai perbedaan. Jadi yang dimaksud
dengan satu yang benar, bukanlah jiwa dan bukan pula akal. Yang benar itu
adalah Allah mutlak, vang menjadi sebab dari segala makhluk. Dialah Khalik
(pencipta) dan penolong dari segala makhluk.” Untuk itu Tuhan bersifat azali,
yaitu Dzat vang sama sekali tidak bisa dikatakan pernah tidak ada dan wujud-Nya

tidak tergantung kepada lain-Nya atau tergantung kepada suatu sebab.

Bukti-bukti adanva Allah

Al-Kindi dalam mengemukakan tentang bukti adanya Tuhan menggunakan tiga

jalan, yaitu :

1) Dalil baharunya alam
Alam ini dikatakan baharu, karena segala sesuatu yang ada di alam ini ada
sebab yang mendahuluinya. Dengan demikian alam ini ada permulaannya
baik dari segi gerak maupun dari segi zaman. Dari segi zaman karena zaman
adalah ukuran gerak yang baharu, sedangkan dari sgi gerak, karena pada
wataknya mengikuti wujud jisim, atau udak ada gerak kalau jisim tidak
75 . —_— : ; ;
bergerak.”” Jadi antara jisim zaman dan gerak tidak saling mendahului dalam

wujud adanya itu secara bersamaan. Ini berarti bahwa alam itu baharu, oleh

“Hamzah Ya'kub, Filsafat Ketuhanan, PT. Al-Maarif, bandung, 1984, hal. 62

> Ahmad Hanafi, Op.Cit., hal. 77
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sebab itu ada yang menciptakannya, yaitu Allah.”®  Seperti yang dikatakan

oleh Al-Kindi dalam bukun)a sebas_al berikut :
/.

M«o\‘? v \’/\9 _y Q@‘:, _)\fw:
;Jb,é}\_'j 6 ﬁk‘(, };\J\ _:)@;;ﬁ i)/o):\
u—-Qu"J : \,/ 0, ..47: .

Artinya : “Tidak mungkin ada suatu jisim yang abadi (Senam.fasaj, Jadi
jisim dengan sendirinya diciptakan. Dan yang diciptakan itu
adalah ciptaan Sang pencipta. Sebab Pencipta dam yang

diciptakan termasuk perangkaian. Maka semua itu dengan
sendirinya ada penciptanya dari tiada”.”’

2) Dalil keseragaman dalam wujud

Dikatakan bahwa dalam alam ini, baik alam inderawi maupun alam yang lain
tidak ada yang menyamainya, tidak mungkin ada keseragaman tanpa ada
keaneka ragaman. Sebab kalai tidak ada yang mendahuluinya, maka alam ini

tidak ada, yaitu sang pencipta.’

3) Dalil kerapian alam dan pemeliharaan Tuhan terhadap alam.

Dalam hal ini Al-Kindi mengatakan bahwa alam lahir itu tidak mungkin rapi
dan teratur, kecuali adanya Dzat yang tidak tampak. Dzat tersebut hanya bisa
diketahui dengan melalui bekas-bekasnya dari kerapian yang ada di alam ini.

Sehingga jalan ini disebut dengan nama “//lat Tujuan™’

" Ahmad Daudy, Op. Cit., hal. 16
lbid.,
"Ibid., hal. 17

" Ahmad Hanafi, Op. Cir., hal. 78



b. Al-Farabi (259 — 339 H/850 — 950 M)

Pemikiran Al-Farabi tentang Tuhan itu tidak terlepas dari paham atheisme,
maka seluruh filosof semenjak dahulu kala telah sepakat akan adanya Dzat yang
dikodrati yang utama, vang satu dan vang merupakan sumber sebab yang tidak

disebabkannya. Untuk itu Al-Farabi mengangkat permasalahan ini dalam filsafatnya.

Menurut Al-Farabi bahwa Allah itu adalah Dzat vang Maha Pencipta dan
dalam penciptaan-Nya itu tidak didahului oleh materi. Oleh karena itu Tuhan adalah
Dzat azali (permulaan tidak) dan selalu ada.® Jadi Tuhan adalah wujud yang paling
sempurna dan tidak ada wujud lain yang menyamai-Nya, Dia Esa dan tidak ada
sekutu bagi-Nya. Sedangkan sifat-sifat menurut Al-Farabi adalah bahwa seluruh sifat-
sifat yang dimiliki oleh Dia itu adalah Maha satu, tidak berubah jauh dari materi dan
arti banyak. Dia itu Maha Sempurna dan tidak berhajat kepada apapun.®' Jadi dalam
memberikan sifat kepada Tuhan, Al-Farabi memberikan sifat nisbi dan tsubutiyah
(positif). Sifat positif yang dimiliki oleh Allah adalah sifat vang ada pada manusia ,
tetapi dengan maksud paling sempurna dan mutlak tertinggi dari pada alam maujud.*

Seperti Maha Esa, Maha Maujud, Maha Pemurah, Maha Adil dan sebasgainya.

Sifat-sifat yang dikemukakan oleh Al-Farabi itu tidak berbeda dengan dzat-
Nya, karena Tuhan adalah Esa lagi Tunggal. Allah adalah akal aktif yang tidak

memerlukan benda, karena benda itu akan menghalangi sesuatu untuk menjadi akal

*Harun Nasution, lilsafat Mistisisme Dalam Islam, Bulan Bintang, jakarta, 1973,

hal, 27

% Ahmad Fuad al-ahwani, Filsafat Islam, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1991, hal. 103
82 7y
= Ibid.,



dan berpikir. Untuk itu kalau ada sesuatu itu adalah akal aktif®® Jadi antara Dzat dan
sifat Allah adalah satu tunggal, sifat Allah adalah Dzat Allah itu sendiri. Manakala

sifat dan Dzat-nya terpisah berarti menafikan Esa.

Sedangkan dalam membuktikan adanya Tuhan, Al-Farabi menggunakan
dalil ontologi, vakni dalil yang berpijak pada konsep wajib dan mungkin. Jadi segala
yang ada itu ada dua bagian, yaitu wajib maujud yang mungkin wujud.® Dalil ini
adalah dalil vang dikemukakan oleh Plato sebagai argumen Ontologis, akan tetapi
lain. Wajib wujud artinya sesuatu yang ada itu harus ada tanpa diadakan. Ada karena
dirinya bukan disebabkan. Mungkin wujud artinya ada karena yang lain. Alam yang
ada dalam kenyataan ini ada karena sesuatu sebab, apabila dipikirkan lebih mendalam
maka akan sampai pada sebab yang utama. Rentetan sebab musabab itu adalah hal
vang hayal, maka dari itu ada sebab dari segala sebab. Al-Farabi menyebutnya
sebagai “Al-Maujudul Awwal” tidak mungkin mempunyal sumber asal-Nya, akan

tetapi bahkan Dia adalah “Sumber Utama™ bagi eksistensinya seluruh alam wujud.®

Demikianlah = Al-Farabi menjelaskan bahwa Allah sebagai “Al-Mujudul

Awwal’ yang menciptakan dan mengadakan segala vang mungkin wujud.

c. Ibnu Sina (370 — 428 / 989 — 1036 M)

**Ahmad daudy, Op. Cit., hal. 36
YIbid., hal. 34

*Ahmad Fuad Al-Ahwani, Op. Cir, hal, 102-103
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pemikiran Ibnu Sina tentang Tuhan adalah bahwa adalah sesuatu yang

dibukukan, yang sempurna yang menciptakan alam dan tidak didahului oleh waktu.*

Untuk mengemukakan masalah Tuhan [bnu Sina tidak jauh berbeda dengan
apa yang dikemukakan oleh Al-Farabi dimana Tuhan dikatakan sebagai “wajibul
wujud”. Allah itu adalah Esa dalam Dzat-Nya, Dia adalah sempurna, sehingga tidak
tergantung dengan Dzat yang lain."” Jadi Dzat-Nya merupakan wujud yang rusak

secara langsung maupun tidak langsung adalah dengan perantara.

Sedangkan sifat-sifat Allah tidak berbeda dengan Dzat-Nya, merupakan satu
kesatuan yang tidak berbeda yaitu sifat yang identik dengan Dzat. Allah adalah akal
yang berfikir dan yang difikirkan, dan juga Allah adalah ilmu yang mengetahui segala
sesuatu vang diketahuin}_-a,St< Jadi sifat hayat, iradah dan qudrat adalah hakekat dari
ilmu-Nya dan semuanya itu adalah Dzat-nya vang berfikir dan yang menjadi sebab
adanya makhluk. Jadi untuk membuktikan adanya Tuhan, Ibnu Sina menempuh jalan
yang berbeda dengan jalan yang digariskan oleh agama dan berbeda dengan dalil para
ahli Ilmu Kalam yang berpijak pada konsep “Alam Baharu”. Dia meneruskan dalil
yang dikemukakan oleh Al-Farabi sebelumnya dengan membagikan wujud ini

menjadi dua jenis, yaitu : Wajib wujud dan Mungkin wujud.¥

Wajib wujud artinya sesuatu yang ada (al-maujud) itu tidak boleh tidak mesti

mempunyal wujud, dimana esensinya tidak bisa dipisahkan dari wujud, esensinya dan

%Hamzah Ya’kub, Op. Cit, hal. 65
%7 Abbas Mahmoud, Al-Akkad, Op. Clit.,, hal. 163
* Ahmad Daudy, Op. Cir., hal. 73

*Harun Nasution, Filasafat Agama, Bulan Bintang, jakarta, 1973, hal. 58



65

wujud itu adalah sama dan satu, esensi mesti ada dan wajib mempunyai wujud
selama-lamanya.” Kemudian wajib wujud ini dibagi dua sebagai berikut : Yang
Pertama wuuud karena Dzat-Nya dan yang kedua Wujudnva karena ada sesuatu yang
lain di luar Dzat-Nya. Adapun yang mungkin wujud adalah wujudnya boleh ada dan
boleh juga tidak, tidak m;sti ada atau tiada dari sisi apapun. Sedangkan mungkin
wujud dibagi dua, yaitu dari sisi Dzat-Nya disebut “Mumkin bi Dzatihi” dan dari sisi
lainnya disebut “Mumkin bi ghairihi”. Dan jenis mungkin ini dapat menjangkau alam

semesta.”’
d. Tbnu Rusdy (526- 595 H,/ 1126-198 M)

Tuhan menurut Ibnu Rusdy adalah bahwa Allah itu dikatakan sebagai
penggerak yang tidak bergerak. Dia adalah Maha Penggerak yang tidak ada

Penggerak selain Dia.”

Sedangkan sifat-sifat Tuhan menurut Ibnu Rusdy vang disebutkan dalam Al-
Qur'an tidak perlu menimbulkan bilangan sama sekali pada Dzat-Nya, meskipun
bilangan itu tidak menghilangkan keesaan Tuhan, karena sifat-sifat Tuhan dibagi dua,

vaitu :

1) Sifat dan wujud yaitu sifat yang meniadakan Tuhan dari segi-segi kelemahan,

yang terdapat pada manusia.

*"Harun Nasution, Filsafat Mistisisme dalan Islam, hal. 40

*! Ahmad Daudy Op. Cit., hal. 72

*?Ahmad Fuad Al-Ahwani, Op. Cit., hal. 108
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2) Sifat-sifat perbuatan yaitu yang menentukan hubungan Tuhan dengan makhluk-
Nya.” Jadi kedua sifat tersebut selalu memegangi prinsip pemisahan yang tegas

antara alam manusia dengan alam ketuhanan.

Dalam membuktikan adanya Tuhan Ibnu Rusdy menggunakan dalil, yaitu dalil

Kinayah dan dalil Ikhtira”.”
1). Dalil Inayah

Ini disebut dalil pengurusan dan dalil perhatian, maksudnya bahwa alam yang ada
atau yang wujud ini jelas memiliki tujuan. Keserasiannya alam tertata secara
imbang dan harmonds. Ini jelas bukanlah merupakan hal yang kebetulan. Mesti
ada yang mengatur dan mengurus serta memperhatikan alam ini. Dialah Allah ”

sebagaimana dalam firman Allah dalam surat al-naba’ ayat 6-12 :

Lﬁma ’// g !// 3\:;\'/ \J_\ I /.M/j/
(‘(_ v 5u [) @é\mmﬁva@ //// :4/// : U

Artinya : “Bukanlah Kami jadikan bumi sebagai hamparan. Dan gunung-gung
sebagai pasak? Dan kami telah menjadikan Kamu berjodoh-jodoh
(berpasangan)dan Kami jadikan tidurmu untuk istiraha. Dan Kami
Jadikan malam itu sebagai pakaian. Dan Kami jadikan siang sebagai
waktu mencari penghidupan. Dan Kami bangun di atasmu tujuh langit
yang kokoh™. #

% Ahmad Hanafi, Teologi [slam, Bulan Bintang, Jakarta, 1991, hal 100
*[bid., hal 83

% Ahmad Daudy, Op. Cit., hal. 162

"Departemen Agama R1.,, Op. Cit., hal. 1014-1015
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2). Dalil ikhtira’

Alam semesta ini terdiri dari makhluk yang bertingkat-tingkat memiliki peranan
yang berbeda-beda menurut tingkatannya masing-masing. Ini semua tidaklah

terjadi secara kebetulan. Mesti ada yang mcnciptakannya.‘”

Tbnu Rusdy juga mengakui bahwa Allah adalah penggerak pertama Yyang tiodak
digerakkan. Akan tetapi tidak berarti bahwa Tuhan tidak menciptakan. Allah telah

berfirman tentang bukti penciptaan alam semesta ini dalam surat al-haj ayat 73 :

1’4/3/\ g v g ?l s, J’( (I ,/.;/
;.Al.i'-&d iyo}xuﬂ\o\ wapuf’;& \Lé”'

MOSNER 7 S 7 4 s SN A C G

(v o) © AL L 5 S

Artinya “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah
ofe}mm perumpamaan itu, sesungguhnya segala yang kamu seru selain
Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat. Walaupun
mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas
sesuatu dari mereka. tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari
lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemahlah yang

a’rsembah e

Dcngaﬁ demikian Ibnu Rusdy percaya akan adanya pencipta alam. lbnu Rusdy
mencoba untuk mempertemukan antara filsafat dengan syariat Islam. Alam yang

tercipta ini bukan azali seperti azalinya Allah alam itu kekal tidak kekal seperti

Allah.

""Nasruddin Razak, Op. Cit., hal, 132
"Departemen Agama Rl., Op. Cit, hal. 523
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Allah sebagai penggerak pertama yang tidak digerakkan, mengandung maksud
bahwa Dia adalah Pencipta. Penggerak pertama itu selalu berhubungan dengan

99
alam semesta.

Demikian Tuhan menurut pemikiran filosof Islam, baik sifat-sifat-Nya maupun

pembuktian akan ada-Nva Allah.

* Ahmad hanafi, Pengantar Filsafat Islam, Bulan Bintang, jakarta, 1990, hal. 172



